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Abstract 

 

Drug Information Service (PIO) is one of the standards that must be applied 
to improve the best pharmaceutical services. Drug information services are 

very necessary for patients because complete drug information can 
determine the success of self-therapy at home, especially for outpatients. 

Provision of drug information has an important role to achieve optimal 
treatment results, Provision of drug information has an important role to 

achieve optimal treatment results, so as to improve the quality of life of 
patients. Pharmaceutical services at this time have shifted their orientation 

from drugs to patients referring to pharmaceutical care. This study used a 
descriptive observational research method with a cross sectional design and 

used a quantitative approach. This research was conducted at the 
Outpatient Installation of Sembiring Deli Tua General Hospital. The 

population is the entire object used in the study. 

 
Keywords : Drug Information Services, Outpatients, Sembiring 

Hospital. 
 

1.PENDAHULUAN 

Pelayanan Informasi Obat 

(PIO) merupakan salah satu standar 

yang harus diterapkan guna 

meningkatkan pelayanan 

kefarmasian yang terbaik. Pelayanan 

informasi obat merupakan kegiatan 

yang dilakukan oleh apoteker dalam 

pemberian informasi mengenai obat 

yang tidak memihak, dievaluasi 

dengan kritis dan dengan bukti 

terbaik dalam segala aspek 

penggunaan obat pada profesi 

kesehatan lain, pasien atau 

masyarakat. Pelayanan Informasi 

Obat mencakup beragam kegiatan, 

diantaranya menjawab pertanyaan 

pasien atau tenaga kesehatan lain; 

menerbitkan buletin, leaflet, poster, 

ataupun newsletter, menyediakan 

informasi untuk Tim Farmasi dan 

Terapi terkait penyusunan 

Formularium Rumah Sakit, melakukan 

kegiatan penyuluhan bagi pasien rawat 

jalan dan rawat inap, melakukan 

pendidikan berkelanjutan untuk 

tenaga kefarmasian serta tenaga 

kesehatan lainnya dan melakukan 

penelitian (Kemenkes RI, 2016). 

Eivailuasi Pela iyanan Informa isi 
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Obiait (PIOi) pada paisiien rawat jalan di 

Instalasi Farmasi Rumah Sa ikiit 

Sembiring untuk mewujudkan 

pelayanan informasi obat yang se isuai 

standar yaiitu dengan meniingkatkan 

kualiitas hiidup pasiien. Ada beberapa 

hal pentiing yang harus diilakukan 

adalah dengan pelayanan informasi 

obat yang lebih bai ik karena tiidak 

semua pasiien tahu apa yang harus 

dilakukan tentang obat-obatnya, oleh 

karena itu untuk mencegah 

penyalahgunaan dan interaksi obat 

yang tidak diinginkan pelayanan 

informasi obat ini sangat diperlukan 

(Setia, 2018). Diharapkan penelitian 

ini bisa menjadi pembanding dalam 

melakukan evaluasi pelayanan 

informasi obat, yang bertujuan 

mengidentifikasi, mencegah, 

menyelesaikan masalah terkait obat, 

serta memperbaiki kualitas hidup 

pasien, dan menyediakan pelayanan 

yang bermutu bagi pasien. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode Pengambilan Data 

Tekniik sampli ing penelitiian 

ini adalah quota sampling. Teknik 

penentuan sampel dengan 

menentukan quota atau jumlah 

dari sampel penel iitian. Data 

diambil pada bulan Mei i 2023 

selama 30 hari, maka rata- rata 

perhari peneli iti melakukan 

pengamatan pelayanan informasi 

obat yang diberikan apoteker 

kepada pasien rawat jalan di 

Rumah Sakit Umum Sembiring 

sebanyak 3 pasien perhari. 

Metode Pengumpulan Data. 

Metode pengumpulan data 

diilakukan dengan metode 

observasi untuk mengukur 

variabel untuk memperoleh 

keterangan mengenai pelaksanaan 

pemberian informasi obat pasien 

rawat jalan di Rumah Sakit Umum 

Sembiring Deli Tua. 

 

Prosedur penelitian 

Prosedur penelitian adalah serangkaian 

kegiatan yang dilakukan oleh seorang 

peneliti secara teratur dan sistematis 

untuk mencapai tujuan penelitian. 

Adapun prosedur penelitian ini adalah 

: 

a. Mengajukan surat permohonan izin 

penelitian kepada Dekan Farmasi 

Institut Kesehatan Deli Husada 

Delitua 

b. Mengajukan surat izin penelitian 

kepada Rumah Sakit Umum 

Sembiring dan menunggu surat 

balasan penelitian  

c. Membuat lembar checklist 

pelayanan informasi obat 

d. Memilih subjek kriteria inklusi dan 

memberikan informed consent 

kepada responden  

e. Melakukan pengambilan data 

dengan cara wawancara kepada 

pasien sesuai dengan lembar 

checklist dan memberikan 

penjelasan kepada responden 

tentang tujuan penelitian 

f. Mengumpulkan data dan 

selanjutnya data diolah dan 

dianalisis. 

Teknik Analisis Data 

Uji Univa iria it 

Uji univairiait yaiitu untuk 

memperoleh gaimbairain distribusi 

frekuensi maising-maising vairiaibel 

yaing diteliti. Anailisai Univairiait 

digunaikain untuk menyederhainaikain 

aitaiu meringkais kumpulain daitai haisil 

pengukurain sedemikiain rupai baiik 

secairai aingkai mutlaik maiupun secairai 

persentaise.  

Uji Bivairiait 
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Uji bivairiait, yaiitu untuk menguji 

perbedaiain aintairai vairiaibel 

independen terhaidaip vairiaibel 

dependen dengain menggunaikain uji 

chi squaire. Anailisis Bivairiait ini daipait 

dilaikukain terhaidaip duai vairiaibel yaing 

berhubungain aitaiu berkorelaisi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Vailiditais Lembair Checklist 

Vairiaibel R 
hitung 

R 

taibel 
Keterai

ngain 

Penyaimpaiiain Informaisi  

Obait (PIO) 

Naimai Obait 0,920 0,456 Vailid 

Sediaiain 0,826 

Dosis 0,882 

Cairai Paikaii 0,882 

Penyimpainain 0,595 

Indikaisi 0,659 

Kontraiindikais

i 

0,922 

Staibilitais 0,839 

Efek_Saimpin

g 

0,908 

Interaiksi 0,507 

 

Uji reliaibilitais 

Vairiaibel Cronbaic

h’s 

Alphai 

(α) 

r 

taibel 
Keteraing

ain 

Penyaimpaii

ain 

Informaisi 

Obait (PIO) 

0,782 0,6 Reliaibilitai

s 

Anailisis Univairiait 
Umur Frekuensi 

(n=100) 
Persentaise 

(%) 

17-27 Taihun 

28-37 Taihun 

38-47 Taihun 

48-57 Taihun 

>58 Taihun 

13 
29 

24 

27 
7 

13% 
29% 

24% 

27% 
7% 

Jumlaih 100 100 

 

 
Berdaisairkain haisil penelitiain dairi 

100 responden yaing diaimbil secaira i 

aicaik dain menggunaikain metode 

observaisionail deskriptif peniliti 

mengkelompokkain menjaidi 5 

kelompok yaiitu kelompok 1 usiai 17 s/d 

27 taihun, kelompok 2 usiai 28 s/d 37 

taihun, kelompok 3 usiai 38 s/d 47 

taihun, kelompok 4 usiai  48 s/d 57 

taihun, kelompok 5 usiai > 57 taihun. 

Haisil 100 responden yaing didaipaitkain 

iailaih kelompok 1 sebainyaik 13 oraing 

(13%), kelompok 2 sebainyaik 29 oraing 

(29%), kelompok 3 sebainyaik 24 

oraing(24%), kelompok 4 27 oraing 

(27%) dain kelompok 5 sebainyaik 7 

oraing(7%). dengain totail 100 responden 

(100%). Maika i daipait disimpulkain Rumaih 

Saikit Umum Sembiring menurut 

Kementeriain Kesehaitain Republik 

Indonesiai taihun 2009, kaitegori usiai 17-

27 taihun termaisuk dailaim kaitegori 

remaijai, kaitegori usiai 28-37 taihun 

termaisuk daila im kaitegori  dewaisai,  dain  

kaitegori  usiai  48-57  taihun  termaisuk  

dailaim  kaitegori lainjut  usiai. Menurut 

temuain, oraing dewaisai  merupaikain  

proporsi  terbesair dairi merekai yaing 

berpairtisipaisi dailaim pengobaitain, dengain 

persentaise 24% persentaise remaijai yaing 

mengikuti pengobaitain pailing tinggi 

yaiitu   sebesair 29%. Haisil menunjukkain 

baihwai paisien Rumaih Saikit Sembiring 

didominaisi  usiai  28-37  taihun,  dimaina i 

Usiai 28-37 taihun  termaisuk  kelompok 

golongain  usiai  produktif  yaing  aikain  

berpotensi  mendaipaitkain  risiko  

penyaikit  dairi pekerjaiain maiupun faiktor 
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daiyai taihain tubuh, usiai jugai merupaikain 

sailaih saitu faiktor dailaim menentukain 

penilaiiain pelaiyainain informaisi obait 

kairenai dengain pengetaihuain, paindaingain 

dain pengailaimain aikain mempengairuhi 

penilaiiain seseora ing dailaim mendaipaitkain 

pelaiyainain  (Naidia i 2017). 

Daitai Kelompok Poli Paidai Paisien 

Raiwait Jailain Di Instailaisi Fairmaisi 

Rumaih Saikit Umum Sembiring Deli 

Tuai Taihun 2023 

Kelompok 
Poli 

 

Frekuensi 
(n=100) 

Persentaise 

(%) 

Poli Dailaim 

Poli Gigi 

Poli Pairu 

Poli Urologi 
Poli 

Reumaitologi 

Poli Sairaif 

Poli THT 

66 

3 

9 

3 

14 

2 

3 

 

66% 

3% 

9% 

3% 

14% 

2% 

3% 

Jumlaih 100 100 

 
Berdaisairkain Haisil Penelitiain dairi 100 

responden yaing diaimbil secairai aicaik 

dain menggunaikain metode 

observaisionail deskriptif peniliti 

menainyaikain dairi 100 saimpel yaiitu 

tujuain kedaitaingain ke Instailaisi Poli 

yaing aidai di Rumaih Saikit Umum 

Sembiring yaiitu: Ruaingain Poli Dailaim, 

Ruaingain Poli Gigi, Ruaingain Poli Pairu, 

Ruaingain Poli Urologi, Ruaingain Poli 

Reumoaitologi, Ruaingain Poli Sairaif, 

dain Ruaingain Poli THT. 

Haisil dairi 100 responden yaing 

didaipaitkain iailaih Ruaingain Poli Dailaim 

66%, Poli gigi 3%, Poli Pairu 9%, Poli 

Urologi 3%, Poli Reumaitolog 14%, 

Poli Sairaif 2%, dain Poli THT 3%. 

Berdaisairkain haisil observaisi 

menunjukkain baihwai persentaise 

kunjungain poli terbainyaik yaiitu poli 

dailaim dengain jumlaih 66 oraing (66%) 

hail ini dikairenaikain poli penyaikit 

dailaim merupaikain poliklinik yaing 

menaingaini oraing remaijai, dewaisai dain 

lainsiai dengain penaingainain penyaikit 

yaing meliputi non-bedaih. Poli 

penyaikit dailaim memberikain 

penaingainain kesehaitain preventif, 

pemeriksaiain fisik, memberikain 

penaingainain dairurait dain sejenisnyai, 

dairi kehaidirain paisien yaing haidir. 

Selainjutnyai dairi yaing pailing bainyaik 

saimpaii yaing pailing kecil berturut- 

turut aidailaih sebaigaii berikut : Poli 

Remuaitologi dengain jumlaih 14 oraing 

(14%), Poli Pairu dengain jumlaih 9 

oraing (9%), Poli Gigi, Urologi, dain THT 

dengain jumlaih 3 oraing (3%) dain 

sedaingkain persentaise terkecil paida i 

poli Sairaif dengain jumlaih 2 oraing 

(2%). 

 

Responden Berdaisairkain Diaignosai 

Paidai Paisien Raiwait Jailain Di 

Instailaisi Fairmaisi Rumaih Saikit 

Umum Sembiring Deli Tuai Taihun 

2023 

Kelompok Poli 
 

Frekuensi 
(n=100) 

Persentaise 

(%) 

Hipertensi 

Diaibetes Militus 

Gigi Berlubaing 

Pneumoniai 

ISK 

Tukaik Laimbung 

Dispepsiai 

Febris 

Asaim Urait 

Asmai 

Baituk Berdaihaik 

Gaistritis 

CPA  
CA  
Kolesterol 

Diaire 

Raidaing Teng. 

Anemiai 

14 

13 
3 

3 

3 
2 

5 

7 
8 

4 

2 
5 

3 

7 
6 

4 

3 
3 

3 

2 

14% 

13% 
3% 

3% 

3% 
2% 

5% 

7% 
8% 

4% 

2% 
5% 

3% 

7% 
6% 

4% 

3% 
3% 

3% 

2% 
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Cephaigiai 

Vertigo 

Jumlaih 100 100 

 

 
Berdaisairkain Haisil Penelitiain dairi 

100 responden yaing diaimbil secairai 

aicaik dain menggunaikain metode 

observaisionail deskriptif peniliti 

menainyaikain dairi 100 saimpel yaiitu 

diaignosai paisien. Haisil diaignosai dairi 

100 Paisien saingait beraigaim dimainai 

terdaipait paisien yaing memiliki gejailai 

Hipertensi, Diaibetes Melitus, Gigi 

Berlubaing, Pneunomiai, ISK, Tukaik 

Laimbung, Dispepsiai, Febris, Asaim 

Urait, Asmai, Baituk Berdaihaik, 

Gaistritis, CPA, CA, Kolesterol, Diaire, 

Raidaing Tenggorolkain, Anemiai, 

Caiphaigiai, dain Vertigo. 

Haisil dairi 100 responden yaing 

didaipaitkain iailaih gejailai Hipertensi 

14%, Diaibetes Melitus 13%, Gigi 

berlubaing 3%, Pneunomiai 3%, ISK 

3%, Tukaik Laimbung 2%, Dispepsia i 

5%, Febris 7%, Asaim Urait 8%, Asma i 

4%, Baituk Berdaihaik 2%, Gaistritis 5%, 

CPA 3%, CA 7%, Kolesterol 6%, Diaire 

4%, Raidaing  Tenggorolkain 3%, 

Anemiai 3%, Caiphaigiai 3%, dain Vertigo 

2%. 

Berdaisairkain haisil observaisi 

menunjukkain baihwai jumlaih paisien 

berdaisairkain diaignosai penyaikit cukup 

bermaicaim maicaim jenisnyai yaiitu 

untuk diaignosai pailing bainyaik ditemui 

aidailaih hipertensi sejumlaih 14 oraing 

(14%), selainjutnyai dairi yaing pailing 

bainyaik saimpaii yaing pailing kecil 

berturut- turut aidailaih sebaigaii berikut 

: diaibetes sejumlaih 13 oraing (13%), 

aisaim urait sejumlaih 8 oraing (8%), 

febris dain CA sejumlaih 7 oraing (7%), 

dispepsiai sejumlaih 5 Oraing (5%) 

,kolesterol sejumlaih 6 oraing (6%), 

dispepsiai sejumlaih 5 Oraing (5%) , 

diaire dain aismai sejumlaih 4 oraing 

(4%), cephaigiai, ainemiai,raidaing 

tenggorokain, CPA, ISK, pneunomiai, 

gigi berlubaing maising- maising 3 oraing 

(3%), dain yaing pailing sedikit iailaih 

vertigo dain baituk berdaihaik sejumlaih 2 

oraing (2%). Paidai kaisus haisil diaignosa i 

yaing didaiptkain baihwai kaisus 

Hipertensi sering terjaidi aihkir aihkir ini 

paidai kelompok remaijai kairenai faiktor 

polai gaiyai hidup yaing tidaik baiik 

sehinggai mengaikibaitkain naiiknya i 

tekainain dairaih yaing diterimai (Haisbie 

2023). 

Responden Berdaisairkain Haisil 

Checklist Paidai Paisien Raiwait Jailain Di 

Instailaisi Fairmaisi Rumaih Saikit Umum 

Sembiring Deli Tuai Taihun 2023 
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Anailisai bivairiait 

 
Paidai haisil observaisi terlihait 

beberaipai pemberiain informaisi yaing 

dilaikukain oleh tenaigai kesehaitain 

untuk menyaimpaiikain Informaisi 

terkaiit obait yaing aikain dikonsumsi 

dimainai caipaiiain informaisi yaing 

disaimpaiikain seluruhnyai sejumlaih 

557 (55,7%) poin. Dain tidaik 

diberikain informaisi seluruhnyai 

sejumlaih 443 (44,3%) poin, dimaina i 

dirincikain dengain pemberiiain 

informaisi yaing dilaiksainaikain iailaih 

setengaih dairi seluruh penyaimpaiiain 

informaisi yaing sehairusnyai 

disaimpaiikain,  dengain nilaii pemberiain 

informaisi naimai obait 100%, 

penyaimpaiiain sediaiain 100% (Paiyung 

2019), penyaimpaiiain dosis 96%, 

penyaimpaiiain cairai paikaii 98%, 

indikaisi 64%, kontraiindikaisi 8%, 

staibilitais 1%, penyaimpaiiain efek 

saimping 81% dain penyaimpaiiain 

interaiksi 9%, paidai taibel aida i 

penyaimpaiiain informaisi obait yaing 

tidaik disaimpaiikain seperti caira i 

penyimpainain dain staibilitais obait (Sairi 

2017) 

 Berdaisairkain haisil di Rumaih 

Saikit Umum Sembiring telaih 

melaiksainaikain beberaipai aispek 

pelaiyainain informaisi obait  yaing  hairus 

disaimpaiikain  oleh  aipoteker  maiupun  

petugais kefairmaisiain untuk 

meningkaitkain deraijait kesehaitain dain   

kuailitais hidup dengain memberikain 

pelaiyainain kefairmaisiain yaing optimail. 

Rumaih Saikit telaih melaiksainaikain 

dengain sempurnai untuk aispek 

pelaiyainain informaisi obait  kaitegori  

naimai obait,  dosis  obait  dain  bentuk  

sediaiain  obait  dengain  haisil  100% 

(Joshitai 2018) aitaiu seluruh responden 

yaing terlibait dailaim penelitiain  

mendaipaitkain informaisi obait tersebut  

sedaingkain  untuk informaisi  obait  

mengenaii  kontraiindikaisi dain staibilitais 

obait tidaik disaimpaiikain saimai sekaili 

(0%) oleh petugais kefairmaisiain 

kepaidai paisien raiwait jailain (Murwaiti 

2023). 

Ha isil Anailisi Uji Sta itistik 

 Haisil observaisi di Rumaih Saikit 

Umum Sembiring dengain jumlaih 

populaisi tidaik kuraing dairi 100 saimpel 

dimainai saimpel diaimbil secairai aicaik 

dain menggunaikain rumus Slovin. Dain 

aikain dilaikukain Uji Anailisis Staitisk 

menggunaikain Uji Univairiait dain Uji 

Bivairiait Chi-Squaire.  

 Uji Univairiait aidailaih suaitu teknik 

ainailisis daitai terhaidaip saitu vairiaibel 

secairai maindiri, tiaip vairiaibel diainailisis 

tainpai dikaiitkain dengain vairiaibel 

laiinnyai dain bertujuain menjelaiskain 

aitaiu mendeskripsikain kairaikteristik 

maising-maising vairiaibel yaing diteliti. 

 Uji Bivairiait Chi-Squaire aidailaih 

untuk menguji hubungain aitaiu 

pengairuh duai buaih vairiaibel nominail 

Pelaksanaan pelayanan 

informasi obat  

Ya Tidak Total 

N % N % N % 

Informasi Nama Obat 100 100 0 0 100 100 

Informasi Sediaan Obat 100 100 0 0 100 100 

Informasi Dosis Obat 96 96 4 4 100 100 

Informasi Cara Pakai Obat 98 98 2 2 100 100 

Informasi Penyimpanan 

Obat 
0 0 100 100 100 100 

Informasi Indikasi Obat 64 64 36 36 100 100 

Informasikontraindikasi 

Obat 
8 8 92 92 100 100 

Informasi Stabilitas Obat 1 1 99 99 100 100 

Informasi Efek Samping 

Obat 
81 81 19 19 100 100 

Informasi Interaksi Obat 9 9 91 91 100 100 
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dain mengukur kuaitnyai hubungain 

aintairai vairiaibel yaing saitu dengain 

vairiaibel nominail laiinnyai dain 

bertujuain memungkinkain peneliti 

melihait hubungain aintairai duai vairiaibel 

dain menentukain hubungainnyai.  

Haisil Uji Univairit sudaih 

dijelaiskain dibaigiain Point 5.1.1 s/d 

5.1.4, selainjutnyai haisil Uji Bivairiait 

Chi-Squaire. Dimainai dikaitaikain jikai 

aisymp Sig < 0,05 maikai terdaipait 

hubungain yaing signifiaikain, dain jika i 

nilaii aisymp sig > 0,05 maikai tidaik 

teraidaipait hubungain yaing signifikain. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

     Kesimpulain 

1. Berdaisairkain haisil penelitiain yaing 

dilaiksainaikain Pelaiyainain Informaisi 

Obait (PIO) paisien raiwait jailain di 

RSU Sembiring Deli Tuai sudaih 

dilaiksainaikain sesuaii dengain 

staindair yaing ditetaipkain dimaina i 

persentaise pemberiain informaisi 

hainyai 55,7% setengaih dairi seluruh 

informaisi yaing hairus disaimpaiikain 

dain hainyai disaimpaiikain baigiain 

baigiain yaing terpenting dailaim 

pemberiain informaisi. Jikai paisien 

menainyaikain terkaiit hail laiinnya i 

perihail obait, PIO tetaip diberikain 

sebaigaiimainai mestinyai dain 

memaiksimailkain informaisi obait 

kepaidai paisien 

2. Berdaisairkain haisil Penelitiain yaing 

dilaiksainaikain di Rumaih Saikit 

Sembiring Deli Tuai daimpaik negaitif 

yaing aikain terjaidi paidai paisien 

aipaibilai tidaik memberikai informaisi 

terkaiit obait (PIO) aidailaih terjaidinya i 

persentaise yaing tinggi Medicaition 

Erorr dain Drp (Drug Relaited 

Problem) paidai paisien dain 

minimnyai informaisi yaing dimiliki 

paisien sehinggai daipait menurunkain 

ketidaik paituhain dailaim memelihaira i 

kesehaitainyai 

3. Haisil penelitiain paidai pelaiyainain 

informaisi obait di Rumaih Saikit 

Sembiring Deli Tuai dimaina i 

pelaiyainain informaisi yaing sering 

disaimpaiikain aidailaih dengain nilaii 

pemberiain informaisi naimai obait 

100%, penyaimpaiiain sediaiain 

100%, penyaimpaiiain dosis 96%, 

penyaimpaiiain cairai paikaii 98%, 

indikaisi 64%, dain, penyaimpaiiain 

efek saimping 81%. dain  yaing 

jairaing disaimpaiikain aidailaih kontra i 

indikaisi 8%, staibilitais 1%, 

penyaimpaiiain interaiksi 9%, dain aida i 

penyaimpaiiain informaisi obait yaing 

tidaik disaimpaiikain seperti caira i 

penyimpainain dain staibilitais obait. 

4. Haisil penelitiain yaing dilaiksainaikain 

di Rumaih Saikit Umum Sembiring 

gaimbairain yaing didaipait diaimbil dairi 

paisien yaing berobait perlunya i 

dilaikukain pemaintaiuain dailaim 

pemberiain informaisi yaing sesuaii 

dengain kebutuhain paisien aigair 

meningkaitkain kepaituhain paisien 

dailaim mengkonsumsi obait tersebut. 

 

Sairain 

1. Perlu dipertimbaingkain untuk 

memberikain pelaiyainain informaisi 

obait kepaidai paisien sesuaii dengain 

memberikain informaisi yaing lebih 

efisien dain lebih mencaikup 

seluruhnyai dailaim 1x penyaimpaiiain. 

2. Perlu aidainyai penelitiain lebih lainjut 

mengaicu paidai pelaiksainaia in 

pelaiyainain Informaisi obait yaing 

maisih dailaim kaitegori yaing jairaing 

disaimpaiikain seperti kontraiIndikaisi, 

staibilitais, penyaimpaiiain interaiksi, 

cairai penyimpainain, dain staibilita is 

obait. 

3. Perlu dilaikukainnyai pemaintaiuain 

lebih lainjut tentaing paisien dailaim 

kepaituhain taihaip penyembuhain. 
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